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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
terselesaikannya buku berjudul Menyelami Dunia Keperawatan
Medikal Bedah: Panduan Teori dan Praktik. Buku ini hadir sebagai
wujud komitmen kami untuk menyediakan referensi yang
komprehensif dan relevan bagi mahasiswa keperawatan, tenaga
kesehatan, serta praktisi di bidang keperawatan medikal bedah.
Dalam buku ini, pembaca akan disuguhkan berbagai konsep teoritis
yang dikemas secara sistematis, disertai panduan praktis yang dapat
diterapkan dalam berbagai situasi klinis. Kami berharap, buku ini
dapat menjadi sarana untuk memperdalam pemahaman, memperluas
wawasan, serta meningkatkan keterampilan dalam menjalankan
praktik keperawatan berbasis ilmu pengetahuan.

Kami menyadari bahwa keberhasilan dalam menyusun buku ini
tidak lepas dari kontribusi berbagai pihak yang telah memberikan
dukungan dan masukan. Kami juga berharap buku ini dapat menjadi
acuan yang bermanfaat dan relevan dalam mendukung pelayanan
keperawatan yang berkualitas. Selamat membaca, semoga buku ini

dapat memberikan manfaat yang maksimal.

Jakarta, Januari 2025

Tim Penyusun
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Bab 2: Anatomi dan Fisiologi

Sebagal Dasar Perawatan

2.1 Pengertian Anatomi dan Fisiologi dalam

Konteks Perawatan

Anatomi dan fisiologi adalah dua cabang ilmu yang sangat
penting dalam dunia kedokteran dan perawatan kesehatan. Anatomi
mempelajari struktur tubuh manusia, termasuk organ, jaringan, dan
sistem tubuh, serta bagaimana bagian-bagian tersebut berinteraksi
dan saling mendukung. Fisiologi, di sisi lain, fokus pada fungsi
organ dan sistem tubuh, menjelaskan bagaimana bagian-bagian
tubuh bekerja untuk mempertahankan homeostasis dan menjalankan
berbagai fungsi kehidupan. Pemahaman yang mendalam tentang
anatomi dan fisiologi sangat penting bagi tenaga medis dan
profesional kesehatan karena memberikan dasar pengetahuan yang
diperlukan untuk memberikan perawatan medis yang efektif dan
tepat sasaran. Misalnya, dengan memahami anatomi, seorang
profesional kesehatan dapat melakukan prosedur medis dengan
benar, sedangkan pengetahuan fisiologi memungkinkan mereka
untuk memahami bagaimana tubuh merespons pengobatan atau
cedera, serta bagaimana memantau kondisi pasien secara lebih

efektif. Dalam konteks perawatan, keduanya membantu dalam
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merancang terapi yang disesuaikan dengan kebutuhan pasien, serta

pengelolaan kondisi medis yang lebih tepat dan terarah.

2.2 Sistem-Sistem Utama dalam Tubuh Manusia
HUMAN BODY ORGAN SYSTEMS

e p 53!‘ (2]
Digestive System Muscular System Integumentary System Lymphatic System Endocrine System Nervous System
Y
“»
i X
Skeletal system Male Reproductive Female Reproductive Respiratory system Urinary System Circulatory system

System system

Gambar 1. Human Body Organ Systems
(Sumber...)

Tubuh manusia terdiri dari berbagai sistem organ yang saling
berinteraksi dan bekerja bersama untuk menjaga homeostasis, yaitu
keseimbangan internal yang diperlukan untuk kelangsungan hidup.
Pemahaman yang baik tentang sistem-sistem ini sangat penting bagi
para profesional kesehatan, karena memungkinkan mereka untuk
merawat pasien secara lebih efektif dan memahami bagaimana

kondisi kesehatan yang satu dapat mempengaruhi yang lainnya.
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Beberapa sistem utama dalam tubuh manusia meliputi sistem
sirkulasi, pernapasan, pencernaan, saraf, endokrin, muskuloskeletal,
kekebalan, urinaria, dan reproduksi.

Sistem sirkulasi, yang terdiri dari jantung, pembuluh darah,
dan darah, bertanggung jawab untuk mengalirkan oksigen, nutrisi,
hormon, dan produk limbah ke seluruh tubuh. Sistem pernapasan
melibatkan paru-paru dan saluran pernapasan untuk pertukaran
oksigen dan karbon dioksida antara tubuh dan lingkungan. Sistem
pencernaan, yang melibatkan organ seperti lambung dan usus,
berfungsi untuk mencerna makanan, menyerap nutrisi, dan
membuang limbah. Sistem saraf, yang meliputi otak dan saraf,
mengkoordinasikan gerakan tubuh dan pemrosesan informasi
sensorik.

Sistem endokrin, dengan kelenjar seperti tiroid dan pankreas,
menghasilkan hormon yang mengatur berbagai fungsi tubuh,
sementara sistem muskuloskeletal memberikan dukungan struktural
dan memungkinkan gerakan. Sistem kekebalan tubuh melindungi
tubuh dari infeksi, dan sistem urinaria bertanggung jawab untuk
menyaring limbah dari darah dan mengatur keseimbangan cairan.
Terakhir, sistem reproduksi memungkinkan kelahiran keturunan dan
mempertahankan keseimbangan hormonal. Dengan pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana sistem-sistem ini berfungsi
secara individu dan bersama-sama, tenaga medis dapat merancang
perawatan yang lebih efektif dan mengatasi masalah kesehatan

pasien dengan lebih baik.
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2.2.1 Sistem Kardiovaskular

Sistem kardiovaskular terdiri dari jantung, pembuluh darah,
dan darah yang bekerja bersama untuk memastikan aliran darah yang
efisien ke seluruh tubuh. Jantung berfungsi sebagai pompa utama
yang mengedarkan darah yang kaya oksigen ke seluruh tubuh
melalui arteri, sementara vena mengembalikan darah yang telah
digunakan oleh organ dan jaringan tubuh kembali ke jantung. Sistem
ini sangat penting dalam transportasi oksigen dan nutrisi yang
diperlukan oleh sel-sel tubuh dan mengeluarkan produk sampingan
metabolisme seperti karbon dioksida. Selain itu, sistem
kardiovaskular juga berperan dalam mengatur suhu tubuh, menjaga
homeostasis cairan tubuh, dan mendukung sistem imun tubuh.
Kesehatan sistem kardiovaskular sangat penting untuk mencegah
penyakit seperti hipertensi, penyakit jantung, dan stroke
2.2.2 Sistem Pernafasan

Sistem pernapasan berfungsi untuk mengambil oksigen dari
udara dan mengeluarkan karbon dioksida dari tubuh. Terdiri dari
organ-organ seperti hidung, trakea, paru-paru, dan diafragma, sistem
ini memungkinkan tubuh untuk melakukan pertukaran gas. Udara
masuk melalui saluran pernapasan dan mengalir ke alveoli di paru-
paru, tempat terjadinya pertukaran oksigen dan karbon dioksida
antara darah dan udara. Oksigen yang diserap digunakan oleh tubuh
untuk metabolisme sel dan produksi energi, sementara karbon
dioksida sebagai produk sampingan dikeluarkan melalui proses

pernapasan. Sistem ini juga memainkan peran penting dalam
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pengaturan pH darah dan membantu  mempertahankan
keseimbangan asam-basa tubuh.
2.2.3 Sistem Pencernaan

Sistem pencernaan terdiri dari organ-organ yang bekerja
sama untuk mencerna makanan, menyerap nutrisi, dan
mengeluarkan limbah. Organ-organ utama dalam sistem ini meliputi
mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, dan rektum.
Makanan yang dikonsumsi pertama-tama diproses di mulut melalui
pengunyahan dan pencampuran dengan air liur, yang mengandung
enzim untuk memulai proses pencernaan. Setelah itu, makanan
bergerak ke lambung untuk dicerna lebih lanjut sebelum diserap di
usus halus. Nutrisi yang diserap digunakan oleh tubuh untuk energi,
pertumbuhan, dan perbaikan sel, sedangkan limbah yang tidak
terpakai dikeluarkan melalui usus besar dan akhirnya dibuang
melalui anus.

2.2.4 Sistem Saraf
Sistem saraf terdiri dari otak, sumsum tulang belakang, dan

saraf  perifer yang Dberfungsi untuk mengontrol dan
mengkoordinasikan aktivitas tubuh. Sistem saraf berperan dalam
menerima dan mengirimkan informasi melalui impuls listrik untuk
mengatur gerakan, pengolahan informasi sensorik, dan pengaturan
berbagai fungsi tubuh seperti pernapasan dan detak jantung. Sistem
ini dibagi menjadi dua bagian utama: sistem saraf pusat (SSP), yang
meliputi otak dan sumsum tulang belakang, dan sistem saraf perifer
(SSP) yang menghubungkan SSP dengan organ dan jaringan tubuh.
Sistem saraf juga memainkan peran dalam pengaturan suasana hati,
17



emosi, dan proses kognitif lainnya, menjadikannya sangat penting
dalam kesejahteraan fisik dan mental.
2.2.5 Sistem Muskuloskeletal

Sistem muskuloskeletal mencakup otot, tulang, dan sendi
yang bekerja bersama untuk memberikan struktur, dukungan, dan
memungkinkan pergerakan tubuh. Tulang memberikan kerangka
tubuh, melindungi organ-organ vital seperti jantung dan otak, serta
berfungsi sebagai tempat penyimpanan mineral dan pembentukan
sel darah merah. Otot-otot bekerja dengan tulang untuk
menghasilkan pergerakan, sementara sendi memungkinkan gerakan
antara tulang yang berbeda. Sistem muskuloskeletal juga
memainkan peran penting dalam postur tubuh, keseimbangan, dan
penyimpanan energi. Kesehatan sistem ini sangat penting untuk
aktivitas fisik sehari-hari dan pencegahan cedera. Penyakit seperti
osteoporosis, arthritis, dan cedera otot dapat mengganggu fungsi
sistem muskuloskeletal, mempengaruhi mobilitas dan kualitas
hidup.

2.3 Pengaruh Gangguan pada Anatomi dan

Fisiologi terhadap Perawatan

Gangguan pada struktur dan fungsi tubuh dapat
menyebabkan berbagai kondisi medis yang memerlukan perawatan
khusus. Ketika anatomi atau fisiologi tubuh terganggu, baik akibat
penyakit, cedera, atau kondisi genetik, dampaknya bisa sangat luas,

memengaruhi kemampuan tubuh untuk berfungsi secara normal.
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Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang anatomi dan
fisiologi yang terganggu sangat penting bagi tenaga medis dalam
merancang pendekatan perawatan yang tepat dan efektif.

Sebagai contoh, gangguan pada sistem kardiovaskular,
seperti penyakit jantung atau hipertensi, dapat memengaruhi
kemampuan jantung untuk memompa darah dengan efisien, yang
mengarah pada masalah sirkulasi dan oksigenasi tubuh. Dalam kasus
seperti ini, perawatan yang tepat harus mencakup pengelolaan
tekanan darah, penggunaan obat-obatan jantung, dan pengawasan
rutin terhadap fungsi jantung untuk mencegah komplikasi lebih
lanjut. Demikian pula, gangguan pada sistem pernapasan, seperti
asma atau penyakit paru obstruktif kronis (PPOK), dapat
mengurangi kemampuan tubuh untuk memperoleh oksigen, yang
mempengaruhi semua fungsi tubuh. Penanganan kondisi ini
memerlukan terapi pernapasan, medikasi bronkodilator, dan
modifikasi gaya hidup untuk membantu pasien mengelola gejala dan
meningkatkan kapasitas pernapasan mereka.

Pada sistem muskuloskeletal, gangguan seperti osteoarthritis
atau cedera tulang dapat membatasi pergerakan dan menyebabkan
rasa sakit yang signifikan. Perawatan untuk gangguan ini sering kali
melibatkan fisioterapi, penggunaan alat bantu, dan kadang-kadang
prosedur bedah untuk memperbaiki atau menggantikan sendi yang
rusak. Sementara itu, gangguan pada sistem saraf, seperti stroke atau
cedera otak traumatik, dapat mengakibatkan kerusakan pada
pengendalian motorik dan sensasi tubuh. Penanganannya

memerlukan rehabilitasi neurologis, terapi fisik dan okupasi, serta
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dukungan emosional untuk membantu pasien beradaptasi dengan
perubahan fungsi tubuh.

Memahami dengan baik bagaimana gangguan pada anatomi
dan fisiologi tubuh mempengaruhi kesehatan pasien memungkinkan
tenaga medis untuk menentukan pendekatan perawatan yang lebih
personal dan terintegrasi. Dengan pendekatan yang tepat, perawatan
dapat disesuaikan dengan kondisi medis spesifik pasien, sehingga
meningkatkan efektivitas terapi dan kualitas hidup mereka.

2.4 Peran Profesional Kesehatan dalam
Menggunakan Pengetahuan Anatomi dan
Fisiologi

Pengetahuan tentang anatomi dan fisiologi sangat penting
bagi profesional kesehatan dalam memberikan perawatan yang tepat
dan efektif. Para tenaga medis, termasuk dokter, perawat, apoteker,
dan terapis, mengandalkan pemahaman mendalam tentang struktur
tubuh dan fungsi organ-organ tubuh untuk mendiagnosis penyakit,
merencanakan terapi, serta mengelola kondisi kesehatan pasien.
Dengan mengetahui bagaimana tubuh manusia bekerja, profesional
kesehatan dapat membuat keputusan yang lebih informasional dan
berbasis bukti untuk menyesuaikan perawatan dengan kebutuhan
unik pasien.

Misalnya, seorang dokter yang memahami anatomi jantung
dan pembuluh darah dapat dengan tepat mendiagnosis penyakit

jantung atau gangguan kardiovaskular lainnya, serta merencanakan
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pengobatan yang sesuai, seperti pemberian obat antihipertensi atau
prosedur bedah untuk memperbaiki aliran darah. Begitu juga dengan
perawat, yang harus mengetahui fisiologi pernapasan dan sistem
kardiovaskular, sehingga mereka dapat melakukan tindakan darurat
dengan cepat, seperti mengatur ventilasi atau memberikan obat-
obatan yang diperlukan saat terjadi gangguan pernapasan atau
sirkulasi.

Dalam pengelolaan terapi obat, apoteker menggunakan
pengetahuan fisiologi untuk memahami bagaimana obat bekerja
dalam tubuh, bagaimana mereka diproses, dan efek samping yang
mungkin terjadi berdasarkan kondisi fisiologis pasien. Dengan
pendekatan yang berbasis pengetahuan anatomi dan fisiologi,
apoteker dapat memilih terapi yang tepat dan memastikan obat
diberikan dengan aman, memperhatikan dosis yang sesuai untuk
kondisi tubuh pasien.

Fisioterapis juga mengandalkan pemahaman tentang anatomi
muskuloskeletal untuk merancang rencana rehabilitasi yang
meningkatkan mobilitas pasien dan meminimalkan rasa sakit akibat
cedera atau penyakit kronis. Pendekatan ini, yang melibatkan
pengetahuan mendalam tentang tubuh, memungkinkan para
profesional kesehatan untuk memberikan perawatan yang lebih
personal dan efektif, serta mengurangi risiko komplikasi dan
meningkatkan kualitas hidup pasien. Dengan integrasi antara
pengetahuan ilmiah dan aplikasi klinis, profesional kesehatan dapat

memastikan bahwa keputusan medis yang diambil selaras dengan
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kondisi fisik pasien, yang berujung pada hasil yang lebih baik dan

proses penyembuhan yang lebih cepat.

2.5 Implementasi Pengetahuan Anatomi dan

Fisiologi dalam Praktik Perawatan

Dalam praktik perawatan, pemahaman yang mendalam
tentang anatomi dan fisiologi sangat penting untuk memberikan
terapi yang tepat, memantau respons pasien, dan memberikan
edukasi yang efektif. Pengetahuan ini memungkinkan profesional
kesehatan untuk merancang rencana perawatan yang disesuaikan
dengan kondisi tubuh pasien dan mengidentifikasi perubahan yang
terjadi pada pasien dengan lebih cepat dan akurat.

Sebagai contoh, seorang dokter yang memahami anatomi
sistem pencernaan dapat merencanakan terapi yang tepat untuk
pasien dengan gangguan pencernaan, seperti memilih obat yang
sesuai untuk mengurangi asam lambung pada pasien dengan gastritis
atau memberikan penanganan khusus untuk pasien dengan penyakit
Crohn. Selain itu, pemahaman fisiologi sistem saraf memungkinkan
perawat untuk merawat pasien yang mengalami stroke atau cedera
otak traumatik dengan lebih baik, termasuk dalam memberikan
perawatan yang mendukung pemulihan motorik dan kognitif.

Pengetahuan anatomi dan fisiologi juga diterapkan dalam
pemantauan respons pasien terhadap terapi. Misalnya, dengan
memahami bagaimana obat tertentu memengaruhi tubuh, apoteker

dapat memantau kemungkinan efek samping yang muncul dan
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menyesuaikan dosis obat sesuai dengan respons fisiologis pasien.
Jika terjadi penurunan fungsi ginjal, apoteker dapat menyesuaikan
pengobatan yang berkaitan dengan metabolisme obat atau
mengidentifikasi potensi interaksi obat yang dapat memperburuk
kondisi pasien.

Selain itu, dalam memberikan edukasi pasien, tenaga medis
dapat menggunakan pemahaman mereka tentang anatomi dan
fisiologi tubuh untuk menjelaskan kepada pasien bagaimana kondisi
medis mereka mempengaruhi tubuh dan bagaimana terapi yang
diberikan dapat membantu. Edukasi yang berbasis pengetahuan
ilmiah ini meningkatkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan dan
mendukung mereka dalam mengelola penyakit atau gangguan
kesehatan secara lebih efektif. Dengan penerapan pengetahuan
anatomi dan fisiologi yang tepat, perawatan medis menjadi lebih
terpersonalisasi, meningkatkan hasil perawatan, dan secara

keseluruhan meningkatkan kualitas hidup pasien.
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